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A. Kesimpulan

Perancangan ini menyoroti bahwa penggunaan seni visual sebagai
terapi untuk manajemen stres mampu menciptakan kondisi flow pada
pengguna, dimana individu merasakan keterlibatan total dalam aktivitas
seni yang menghasilkan perasaan terhanyut dan fokus yang tinggi. Temuan
ini menegaskan bahwa seni memiliki potensi besar dalam mereduksi stres
dan menjadi pendekatan yang menjanjikan.Hasilnya menegaskan bahwa
pendekatan menggunakan seni sebagai terapi dalam media edukasi efektif.
Seni memberikan saranaekspresi yang kuat bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan emosi mereka dan mengelola stres dengan cara yang
kreatif dan menyenangkan.

Dalam penulisan skripsi ini, sejumlah tantangan telah dihadapi dan
diatasi dengan upaya yang keras dan komitmen tinggi. Salah satu tantangan
utama adalah manajemen waktu pengerjaan yang efektif. Proses pengerjaan
penulisan skripsi dan perancangan buku ini-berjalan bersamaan dengan
kegiatan lainnya yang membutuhkan pengaturan jadwal dan prioritas
kegiatan. Oleh karena itu, untuk memastikan progres yang konsisten penulis
berusaha untuk melakukan perencanaan dan mengejar ketertinggalan
sehingga tantangan ini pada akhirnya dapat diatasi.

Tantangan lainnya adalah keterampilan penulis dalam menulis dan
merancang buku interaktif tentang penggunaan seni sebagai terapi untuk
mengelola stres bagi mahasiswa. Proses penulisan memerlukan kemampuan
penyampaian ide dan konsep secara jelas, termasuk memastikan konsistensi
dan kualitas penulisan. Di sisi desain buku interaktif, tantangan melibatkan
penyesuaian konten dan fitur interaktif agar sesuai dengan kebutuhan target
audiens yang beragam. Melalui pengembangan keterampilan penulisan dan

desain, tantangan ini berhasil diatasi dengan berbagai strategi termasuk
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konsultasi dengan dosen pembimbing dan literatur yang relevan serta
eksperimen dengan berbagai ide dan konsep desain.

Meskipun demikian, area keberhasilan dalam proses ini adalah
kehadiran narasumber yang kompeten. Kehadiran narasumber yang
memiliki pengalaman dan pengetahuan luas dalam bidang seni dan terapi
stres memberikan wawasan yang berharga dalam mengisi skripsi dengan
konten yang berkualitas dan relevan. Wawasan yang diberikan oleh
narasumber telah memperkaya diskusi dan analisis dalam skripsi, serta
memberikan arahan yang berguna dalam merancang buku interaktif.
Dengan demikian, meskipun menghadapi tantangan yang signifikan,
keberhasilan proses penulisan skripsi ini sangat didukung oleh kontribusi
narasumber yang memberikan panduan kuat dan memastikan keselarasan

antara teori dan praktik dalam pengembangan buku interaktif.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan evaluasi yang telah disampaikan, beberapa saran

yang dapat diajukan untuk pengembangan lanjutan dari perancangan buku

media edukasi tentang manajemen stres menggunakan seni sebagai terapi
adalah sebagai berikut:

1. Perlu untuk lebih mengembangkan dan menyempurnakan integrasi
elemen interaktif dalam buku danpendekatan desain yang lebih kreatif
untuk meningkatkan keterlibatan pembaca. Persiapkan konsep yang
menarik dengan mengumpulkan data-data sebanyak-banyaknya
mengenai target audiens. Hal ini dapat berupa gaya ilustrasi, penulisan
naskah, layout, dll sehingga hasil akhir dari perancangan terkait akan
lebih maksimal.

2. Memperkaya konten buku dengan informasi tentang berbagai teknik dan
strategi manajemen stres. Hal ini dapat mencakup saran praktis atau
teknik latihan yang dapat membantu mahasiswa dalam mengelola stres.

3. Melakukan riset lebih dalam mengenai representasi gambar dengan

tema yang ingin diangkat jika ingin melakukan perancangan serupa.
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4. Perhitungkan durasi waktu pengerjaan dan produksi karena pada tahap
produksi akan memakan waktu yang dapat terbilang cukup lama. Hal
itu dikarenakan perancangan akan melalui beberapa tahap seperti
printing dan juga finishing. Untuk itu, sebaiknya tahap pengerjaan dan
produksi dihitung dari awal dan coba untuk tetap mengikuti
perhitungan tersebut, sehingga hasil karya perancangan akan lebih
maksimal.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, perancangan buku media edukasi

ini dapat ditingkatkan untuk menjadi lebih efektif dalam mendukung

kesejahteraan mental mahasiswa.
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